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ABSTRAK

  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh orientasi kewirausahan dan kapasitas inovasi terhadap keuntungan kompetitive pada pengusaha batik yang ada di Kabupaten Jember. Penelitian  yang  dilaksanakan  ini  adalah  penelitian  eksplanatori  (explanatory research), Sampel dalam penelitian ini adalah semua pengusaha Batik yang ada di bawah naungan dan bimbingan departemen perindustrian dan perdagangan di Kabupaten Jember dengan jumlah pengusaha batik ada 10 orang. Teknik penentuan jumlah sampel menggunakan sampling jenuh, Sampling  Jenuh  menentukan  bahwa  semua  anggota  populasi  adalah  sampel  (Sugiyono, 2010 : 287). Metode  penelitian  menggunakan  pendekatan  kuantitatif.  Populasi Pengusaha batik yang ada di Kabupaten Jember. Analisis  data  menggunakan  analisis  jalur  (path  analisis). 

Hasil dari penelitian ini adalah Hubungan variabel Independent X1 (Entrepreneurial Orientasi) dengan variabel intervening Z (innovation Capacity); hubungan variabel intervening Z (innovation Capacity) dengan variabel dependent Y (Competitive Advantage); Hubungan variabel Independent X1 (Entrepreneurial Orientasi) dengan variabel dependent Y (Competitive Advantage) semuanya signifikan. Hasil statistik diatas menggambarkan bahwa orientasi kewirausahaan memainkan peranan penting dalam mengembangkan inovasi produk dan hasil-hasilnya, inovasi dan orientasi wirausaha juga mampu membawa pelaku usaha Batik di Kabupaten Jember mendapatkan keuntungan kompetitife.

Kata Kunci : Entrepreneurial Orientasi, innovation Capacity, Competitive Advantage

ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the effect of orientation towards entrepreneurship and innovation capacity gains kompetitife on batik entrepreneurs in Jember. The research conducted is explanatory research (explanatory research), samples in this study were all Batik entrepreneurs who are under the auspices and guidance of the department of industry and commerce in the number of Jember batik entrepreneurs there are 10 people. Technique of determining the number of samples using a sampling saturated, Saturated Sampling determined that all members of the population was sampled (Sugiyono, 2010: 287). The research method using a quantitative approach. Employers population batik in Jember. Data were analyzed using path analysis (path analysis). 

The results of this study are the independent variables X1 Relations (Entrepreneurial Orientation) with an intervening variable Z (innovation Capacity); relationship intervening variable Z (innovation Capacity) with the dependent variable Y (Competitive Advantage); Independent variables X1 relationship (Entrepreneurial Orientation) with the dependent variable Y (Competitive Advantage) are all significant. Statistical results above illustrate that the entrepreneurial orientation plays an important role in developing innovative products and results, innovation and entrepreneurial orientation are also able to bring businesses in Jember batik kompetitife benefit. 
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1. PENDAHULUAN

Sejarah industri kreatif Pada awal 1990, kota-kota di Inggris mengalami penurunan produktivitas dikarenakan beralihnya pusat-pusat industri dan manufaktur ke negara-negara berkembang yang menawarkan bahan baku, harga produksi dan jasa yang lebih murah. Menanggapi kondisi perekonomian yang terpuruk, calon perdana menteri Tony Blair dan New Labour Party menawarkan agenda pemerintahan yang bertujuan untuk memperbaiki moral dan kualitas hidup warga Inggris dan memastikan kepemimpinan Inggris dalam kompetisi dunia di milenium baru, salah satunya dengan mendirikan National Endowment for Science and the Art (NESTA) yang bertujuan untuk mendanai pengembangan bakat-bakat muda di Inggris. Setelah menang dalam pemilihan umum 1997, Tony Blair sebagai Perdana Menteri Inggris melalui Department of Culture, Media and Sports (DCMS) membentuk Creative Industries Task Force yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kontribusi industri kreatif terhadap perekonomian Inggris. http://arifh.blogdetik.com/industri-kreatif/

Di Indonesia, Industri kreatif didefinisikan sebagai industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta individu tersebut. Industri Kreatif merupakan kelompok industri yang terdiri dari berbagai jenis industri yang masing-masing memiliki keterkaitan dalam proses pengeksploitasian ide atau kekayaan intelektual (intellectual property) menjadi nilai ekonomi tinggi yang dapat menciptakan kesejahteraan dan lapangan pekerjaan. http://arifh.blogdetik.com /industri-kreatif/

Sub-sektor yang merupakan industri berbasis kreativitas di Indonesia berdasarkan pemetaan industri kreatif yang telah dilakukan oleh Departemen Perdagangan Republik Indonesia adalah Periklanan, Arsitektur, Pasar Barang Seni, Kerajinan, Desain, Fesyen, Video, Film dan Fotografi, Permainan Interaktif, Musik, Seni Pertunjukan, Penerbitan dan Percetakan, Layanan Komputer dan Piranti Lunak, Televisi dan Radio, Riset, dan yang terakhir adalah Kuliner

Bila dilihat luasan cakupan ekonomi kreatif tersebut, sebagian besar merupakan sektor ekonomi yang tidak membutuhkan skala produksi dalam jumlah besar. Tidak seperti industri manufaktur yang berorientasi pada kuantitas produk, industri kreatif lebih bertumpu pada kualitas sumber daya manusia. Industri kreatif justru lebih banyak muncul dari kelompok industri kecil menengah. Sebagai contoh, adalah industri kreatif berupa distro-distro yang banyak dijumpai di daerah Bandung, distro-distro yang banyak bermunculan di dekat kampus mereka memproduksi prodaknya dalam jumlah kecil tetapi memberikan deferensiasi prodak. Hal tersebutlah yang lebih memunculkan kesan eksklusifitas bagi konsumen sehingga produk distro menjadi layak untuk dibeli dan bahkan dikoleksi. Hal yang sama juga berlaku untuk produk garmen kreatif lainnya, seperti Dagadu dari Jogja atau Joger dari Bali.Kedua industri kreatif tersebut tidak berproduksi dalam jumlah besar namun ekslusifitas dan kreativitas desain produknya digemari konsumen karena memberikan deferensiasi tersendiri.Walaupun tidak menghasilkan produk dalam jumlah banyak, industri kreatif mampu memberikan kontribusi positif yang cukup signifikan terhadap perekonomian nasional.. 

2. TINJAUAN PUSTAKA
Wirausaha

Kewirausahaan atau entrepreneurship menurut Harmaizar (2006) adalah “proses penciptaan sesuatu yang baru (kreasi baru) atau mengadakan sesuatu perubahan atas yang lama (inovasi) dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan individu dan masyarakat”. Sedangkan wirausaha atau entrepreneur adalah “orang yang melakukan tindakan tersebut dengan menciptakan suatu gagasan dan merealisasikan gagasan tersebut menjadi kenyataan” Lumpkin & Dess (1996) dalam Sembhi (2002) mengemukakan bahwa esensi kewirausahaan adalah terobosan baru (new entry).
Entrepreneurial Orientation-EO
Lumpkin dan Dess (1996: 136) menjelaskan perbedaan istilah yang jelas antara orientasi wirausaha (entrepreneurial orientation) dengan kewirausahaan (entrepreneurship). Kewirausahaan didefinisikan sebagai new entry yang dapat dilakukan dengan memasuki pasar yang tetap ataupun pasar yang baru dengan produk atau jasa yang telah ada ataupun yang baru ataupun meluncurkan perusahaan baru. Sedangkan orientasi wirausaha didefinisikan sebagai penggambaran bagaimana new entry dilaksanakan oleh perusahaan. Orientasi wirausaha digambarkan oleh proses, praktek dan aktivitas pembuatan keputusan yang mendorong new entry. Jadi kewirausahaan dapat dianggap sebagai produk dari orientasi wirausaha. Proses, praktek dan aktivitas pembuatan keputusan (orientasi wirausaha) menghasilkan new entry (kewirausahaan). Orientasi wirausaha mencerminkan kecenderungan perusahaan untuk terlibat dalam perilaku inovatif, berani mengambil resiko dan proaktif untuk mengalahkan pesaing. Perusahaan yang terlibat dalam perilaku semacam ini dapat secara efektif berkembang atau meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan.

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa esensi kewirausahaan adalah terobosan baru (new entry).Terobosan ke pasar baru atau yang sudah mapan dengan produk/jasa baru atau yang sudah ada, peluncuran usaha baru baik dengan memulai atau sebagai usaha korporat adalah bentuk-bentuk new entry . Suatu gambaran tentang bagaimana suatu terobosan baru (new entry) dibuat disebut orientasi kewirausahaan (Entrepreneurial Orientation-EO). Dengan demikian, EO ditunjukkan oleh suatu proses, praktik dan aktivitas pengambilan keputusan yang menghasilkan suatu terobosan baru (Lumpkin & Dess, 1996). Secara konseptual, kewirausahaan dapat dikatakan sebagai produk dari EO. 

Hasil penelitian Frese dkk (2002:  276) menunjukkan bahwa orientasi wirausaha adalah kunci untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan yang pimpinannya berorientasi wirausaha memiliki visi yang jelas dan berani untuk menghadapi resiko sehingga mampu menciptakan kinerja yang lebih baik.

Inovasi Capacity/ IC

Innovativeness didefinisikan sebagai keinginan dasar untuk beranjak dari teknologi atau proses operasional yang ada untuk bergerak maju menjauhi kondisi sekarang (Kimberly, 1981 dalam Rachmadi, 2005). Inovasi merupakan langkah yang harus dilakukan oleh perusahaan agar dapat bertahan dan unggul dalam persaingan di era globalisasi ini, dimana perubahan terjadi sangat cepat. Perusahaan tidak lagi dapat bertahan dengan strategi yang sama untuk untuk jangka waktu yang lama. Pemahaman mengenai continuity, dimana  produk maupun proses produksi dapat bertahan dalam jangka panjang telah diganti dengan discontinuity, yaitu produk maupun proses produksi berubah dengan cepat sehubungan dengan terjadinya pergeseran-pergeseran di pasar sebagai akibat munculnya teknologi baru (Foster & Kaplan, 2001 dalam Rachmadi, 2005). 

Kompetitive Advantage

Keunggulan kompetitif adalah merujuk pada kemampuan sebuah organisasi untuk memformulasikan strategi yang menempatkannya pada suatu posisi yang menguntungkan berkaitan dengan perusahaan lainnya. Keunggulan kompetitif muncul bila pelanggan merasa bahwa mereka menerima nilai lebih dari transaksi yang dilakukan dengan sebuah organisasi pesaingnya (Setiawan, 2006). Kemudian di dalam Kamus Bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa keunggulan kompetitif bersifat kompetisi dan bersifat persaingan. Keunggulan perusahaan dapat ditimbulkan dari kemampuan perusahaan untuk  memanfaatkan berbagai sumber daya dan kapabilitasnya sebagai aset strategik. Keberhasilan pengelolaan aset strategik ini akan menentukan keunggulan khas perusahaan yang mampu menciptakan posisi differensial dibanding para pesaing. Maka ada empat kebutuhan pokok untuk sumber daya yang harus dipenuhi dalam mencapai keunggulan bersaing yang berkesinambungan yaitu:

(1) Nilai. Dengan nilai tambah yang dimiliki akan meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan,

(2) Keunikan diantara perusahaan sejenis dan pesaing potensial. Jika suatu perusahaan memiliki keunikan tersendiri maka akan semakin meningkat keunggulan bersaing yang dimilikinya diantara pesaing,

(3) Tidak dapat ditiru dengan sempurna. Perusahaan dengan produk yang tidak dapat ditiru pesaingnya dengan sempurna telah memiliki nilai tambah dalam mencapai keunggulan bersaing,

(4) Harus tidak ada strategi yang sama yang dapat menggantikan sumber daya. Jika tidak ada strategi yang dapat menggantikan sumber daya maka suatu perusahaan akan mencapai keunggulan bersaing tersendiri (Setiawan, 2006).
3. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian  ini  merupakan  penelitian  dengan  pendekatan  kuantitatif. Penelitian  yang  dilaksanakan  ini  adalah  penelitian  eksplanatori  (explanatory research),  artinya  penelitian  yang  menjelaskan  secara  keseluruhan  dari  obyek yang  diteliti  dalam  batas-batas  tertentu,  yaitu  Pengaruh Entrepreneurial Orientasi melalui kapasitas inovatif suatu usaha terhadap kesuksesan prodak dan keunggulan kompetitif dari pengusaha batik dalam industri kreatif di Kabupaten Jember.

Populasi dan Lokasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengusaha Batik yang ada di bawah naungan dan bimbingan departemen perindustrian dan perdagangan di Kabupaten Jember

Teknik Pengambilan sampel

Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan sampling jenuh yaitu mengambil seluruh anggota populasi untuk dijadikan responden dalam penelitian. Sampling  Jenuh  menentukan  bahwa  semua  anggota  populasi  adalah  sampel  (Sugiyono, 2010 : 287).  

Teknik Analisis Data 

Analisis  data  dalam  penelitian  menggunakan  program  SPSS  v  16.00  for Windows. Beberapa teknik analisis data dalam penelitian ini antara lain : 

1.  Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan guna memastikan akuransi alat ukur yang digunakan. Validitas item pertanyaan dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product  Moments    yang  merupakan  korelasi  antara  skor  item  pertanyaan dengan  total  skor  item  pertanyaan  yang  digunakan  untuk  menguji  validitas instrumen.  Kriteria  setiap  item  pertanyaan  dinyatakan  valid  apabila  nilai  r (koefisien  korelasi  antara  skor  butir  pertanyaan  dengan  total  skor)  >  df tabel (Santoso, 2001 : 285)

2.  Uji Reliabilitas 


Reliabilitas erat  hubungannya  dengan  kepercayaan.  Suatu  tes  dikatakan  mempunyai taraf kepercayaan jika tes memberikan hasil  yang tepat. Dalam  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  alat  uji  reliabilitas  data  menggunakan  rumus  alpha  cronbach  (α)  didasarkan  pada  konsistensi  internal  suatu  instrumen penelitian. 
3.  Analisis Jalur 


Analisis  jalur  (path  analysis)  merupakan  bagian  dari  analisis  regresi  yang digunakan  untuk  menganalisis  hubungan  kausal  antar  variabel  di  mana  variabel-variabel  bebas  mempengaruhi  variabel  tergantung,  baik  secara  langsung maupun tidak langsung, melalui satu atau lebih variabel perantara  (Sarwono,  2006:147).  Model  analisis  jalur  (path  analysis)  yang  digunakan  dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut : 
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                  Gambar 1

                 Model Analisis Jalur

Sumber : Adaption of Day and Wensley (1988) dalam Parkman, Holloway and Sebastiao 2012


Model Analisis Jalur dapat diuraikan dalam persamaan struktural berikut: 


Z  = βzxX + ε1.... . .. (persamaan 1) 


Y = βyxX + βyzZ+ ε2. .... (persamaan 2)  

Dimana: 


X

= Orientasi wirausaha/ EO


Z

= Inovasi Capacity/ IC


Y2

= Kompetitive Advantage


ε1,2,3
= Residual variabel/error 

4. Uji Normalitas 

Dasar  pengambilan  keputusan  pada  uji  normalitas  dengan  kriteria  jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model analisis data yang ada memenuhi asumsi normalitas. 

4. HASIL & PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas instrumen/kuesioner penelitian dilakukan dengan menggunakan indek korelasi Product Moment Pearson, yaitu dengan cara membandingkan angka r  “Product Moment” dari skor setiap item dan skor total tiap variabel dengan harga kritik r pada tingkat kepercayaan 5 % dan derajad kebebasan (df = 7 – 2), yaitu sebesar 0,75. Jika nilai r dari Product Moment lebih besar dari 0,75 maka dinyatakan valid. 
Tabel 1
Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas
Instrument Penelitian
	
	Variabel
	Corrected item-Total correlation
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	Keterangan

	X ( EO)
	X1.1
	0.899
	0.942
	Valid dan reliabel

	
	X1.2
	0.891
	
	

	
	X1.3
	0.809
	
	

	
	X1.4
	0.812
	
	

	
	X1.4
	0.809
	
	

	Z(CI)
	Z1.1
	0.878
	0.940
	Valid dan reliabel

	
	Z1.2
	0.786
	
	

	
	Z1.3
	0.925
	
	

	
	Z1.4
	0.883
	
	

	
	Z1.5
	0.740
	
	

	Y (CA)
	Y1.1
	0.846
	0.951
	Valid dan reliabel

	
	Y1.2
	0.863
	
	

	
	Y1.3
	0.820
	
	

	
	Y1.4
	0.905
	
	

	
	Y1.5
	0.863
	
	

	
	Y1.6
	0.775
	
	


Sumber : Data Diolah
Analisa Jalur
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Gambar 1

Diagram Path Hasil Pengujian Koefisien Jalur
1. Z = ρ yX1 + e1

Z = 1,02X1 + e1

2. Y = ρ yX1 + ρ yZ+ e2

Y = 0,39X1 + 0,48Z + e2

Pengujian Hipotesis dan Hubungan Kausal

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel yang diteliti yaitu hasil perhitungan pengujian hipotesis antar variabel dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2
Hasil Pengujian Hipotesis
	Variabel
	Estimate
	Standar error
	Critical ratio
	Probabilitas 
	Keterangan

	X1         Z
	1,018
	0,105
	9,689
	0,000
	Signifikan

	Z          Y1
	0,481
	0,106
	4,558
	0,000
	Signifikan

	X1         Y1
	0,395
	0,111
	3,552
	0,000
	Signifikan


Sumber : Lampiran 3

1. Hubungan variabel Independent X1 (Entrepreneurial Orientasi) dengan variabel intervening Z (innovation Capacity) dianggap signifikan Karena nilai P ≤0,05 yakni 0,03

2. Hubungan variabel intervening Z (innovation Capacity) dengan variabel dependent Y (Competitive Advantage) dianggap signifikan Karena nilai P ≤0,05 yakni 0,00

3. Hubungan variabel Independent X1 (Entrepreneurial Orientasi) dengan variabel dependent Y (Competitive Advantage) dianggap signifikan Karena nilai P ≤0,00 yakni 0,02

Uji normalitas 

[image: image2.png]Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

10

Dependent Variable: y

08

Expected Cum Prob

024

oo

00

02

y T
04 o5

Observed Cum Prob

10




Gambar 3

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.(Imam ghozali,2013:160).

Metode dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi normal dimana distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya, dengan melihat hasil dari analisa grafik maka data telah memenuhi asumsi normalitas.
Pembahasan Hasil Penelitian

Atas dasar hasil uji hipotesis yang dilakukan pada bab sebelumnya, pada bab ini disajikan pembahasan atas hasil uji hipotesis penelitian. Variabel yang diangkat pada penelitian ini adalah Entrepreneurial Orientasi /EO, Innovation Capacity/IC, dan Competitive Advantage.” Selanjutnya hasil hipotesis penelitian tersebut dibahas pada paparan yang lebih rinci sebagai berikut:

1. Orientasi wirausaha berpengaruh signifikan terhadap kapasitas inovatif dalam industri kreatif, hipotesis pertama terbukti hal ini berarti bahwa orientasi kewirausahaan memainkan peran penting dalam mengembangkan inovasi produk dan hasil-hasilnya. Hasil penelitian ini mendukung hasil studi dari Kwaku Atuahene-Gima dan Anthony Ko (2001) “An Empirical Investigation of the Effect of Market Orientation and Entrepreneurship Orientation Alignment on Product Innovation.
Orientasi wirausaha mencerminkan kecenderungan pelaku usaha untuk terlibat dalam perilaku inovatif karena Orientasi wirausaha digambarkan oleh proses, praktek dan aktivitas pembuatan keputusan yang mendorong new entry. Hal ini juga diungkapkan Oleh (Alma, 2007: 10 – 12) : bahwa kewirausahaan mencakup tahap-tahap sebagai berikut: proses inovasi, proses pemicu,proses pelaksanaan, dan proses pertumbuhan. 

Begitu juga yang dilakukan oleh para pelaku usaha Batik di Kabupaten Jember terutama yang orientasi usahanya adalah Batik tulis dimana mereka dituntut secara berkala untuk melakukan inovasi, hal ini merupakan konsep dari ekonomi kreatif dimana inovasi dan kreativitas adalah dua hal yang mampu mendongkrak citra dan identitas lokal guna membangun budaya dan warisan serta nilai lokal, hal ini terbukti bahwa pelaku usaha Batik di Kabupaten Jember mampu menaikan nilai lokal melalui motif Batik yang memiliki cirikhas tersendiri dan mencerminkan daerah Jember seperti tembakau, cengkeh, dan JFC yang menjadi prodak unggulan Kabupaten Jember.
2. Kapasitas inovasi berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitife dalam industri kreatif. hipotesis kedua terbukti hal ini berarti bahwa inovasi mampu membawa pelaku usaha Batik di Kabupaten Jember mendapatkan keuntungan kompetitife Hasil penelitian ini mendukung hasil studi dari Ian D. Parkman, Samuel S. Holloway dan Helder Sebastiao (2011) “Creative industries: aligning entrepreneurial orientation and innovation capacity” dimana salah satu hasil penelitiannya adalah Inovasi Capasity berfungsi sebagai mediasi parsial pada hubungan antara EO (Entrepreneurial Orientasi) dan CA (Competitive Advantage). Seperti yang diungkapkan oleh (Barney, 1991) “Kami menggunakan keunggulan kompetitif untuk menilai lebih banyak aspek dari kinerja suatu perusahaan dan didukung oleh banyak temuan yang menunjukkan bahwa kemampuan untuk meningkatkan dan mengeksploitasi kreativitas organisas merupakan sumber potensi yang kuat dan merupakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan”. (Setiawan, 2006) “Maka ada empat kebutuhan pokok untuk sumber daya yang harus dipenuhi dalam mencapai keunggulan kompetitif yang berkesinambungan yaitu (1) Nilai (2) Keunikan diantara perusahaan sejenis dan pesaing potensial, (3) Tidak dapat ditiru dengan sempurna.

Inilah salah satu keunikan dari Jember, Batik motif tembakau ,tidak seperti motif-motif batik pada umumnya yang mengikuti pakem Batik tradisional yaitu Batik tulis sogan dari yogyakarta atau solo,batik tulis jember menggunakan motif daun tembakau,yang merupakan lambang Jember.sama dengan motif-motif batik dari daerah lainya,yang penuh corak,batik jember juga dipenuhi corak,dengan daun tembakau. motif batik ini memang bukan motif batik standard yang merupakan batik kreasi,dan tidak pernah di ajarkan turun temurun,dari situlah kreativitas pelaku usaha Batik Kabupaten Jember dituntut dimana motif tersebut tidak dapat ditiru dengan sempurna walaupun serupa tapi tak sama. Keunikan tersebutlah yang bisa membawa pelaku usaha Batik mendapatkan keuntungan kompetitife diantaranya bisa didapat dari harga prodak, kwalitas prodak, kreativitas prodak, citra usaha, profit yang menggiurkan, posisi prodak di pasaran , dan pertumbuhan usaha.
3. Orientasi wirausaha berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif dalam industri kreatif  hipotesis ketiga terbukti hal ini berarti bahwa orientasi wirausaha mampu memberikan keunggulan kompetitif kepada pelaku usaha Batik di Kabupaten Jember Hasil penelitian ini mendukung hasil studi dari Ian D. Parkman, Samuel S. Holloway dan Helder Sebastiao (2011) “Creative industries: aligning entrepreneurial orientation and innovation capacity” dimana  EO berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing dalam industri kreatif.

Orientasi kewirausahaan yang diindikasikan dengan indikator kemampuan berinovasi, mampu menganalisa target pasar , proaktitas, dan keberanian dalam mengambil risiko, serta mampu menciptakan prodak yang memiliki deferesiasi terbukti memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap keuntungan kompetetif yang diindikasikan dengan harga relatif bersaing, kwalitas prodak yang unik dan bagus, pelaku usaha lebih mampu mengedepankan inovasi, citra usaha lebih baik, manajemen usaha lebih terorganisir, profit yang lebih baik, dan mampu menduduki leader dalam market serta pertumbuhan usaha yang bagus . Ini berarti bahwa ketika sebuah perusahaan memiliki derajat yang cukup tinggi menyangkut orientasi kewirausahaan maka hal ini akan mendukung terciptanya kinerja pemasaran secara langsung yang juga tinggi.

(McAdam dan McClellend, 2002; Martins dan Terblanche, 2003; Gumusluoglu dan Ilsev, 2009). Hurley dan Hult (1998) menjelaskan "kemampuan untuk berinovasi" suatu perusahaan sebagai variabel strategis. di konteks industri kreatif, yang paling strategis yang signifikan karakteristik perusahaan adalah kreativitas organisasi mereka.
5. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Adapun kesimpulan sementara secara umum yang ada di lapangan dari penelitian pada UKM Batik di Kabupaten Jember adalah:

1. Konsep dari ekonomi kreatif dimana inovasi dan kreativitas adalah dua hal yang mampu mendongkrak citra dan identitas lokal guna membangun budaya dan warisan serta nilai lokal, hal ini terbukti bahwa pelaku usaha Batik di Kabupaten Jember mampu menaikan nilai lokal melalui motif Batik yang memiliki ciri khas tersendiri dan mencerminkan daerah Jember seperti tembakau, cengkeh, dan JFC yang menjadi prodak unggulan Kabupaten Jember.

2. Meningkatkan dan mengeksploitasi kreativitas organisasi merupakan sumber potensi yang kuat dan merupakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

3. Keunikan Batik dari Jember, Batik motif tembakau ,tidak seperti motif-motif batik pada umumnya yang mengikuti pakem Batik tradisional, motif batik ini memang bukan motif batik standard yang merupakan batik kreasi, dan tidak pernah di ajarkan turun temurun, dari situlah kreativitas pelaku usaha Batik Kabupaten Jember dituntut dimana motif tersebut tidak dapat ditiru dengan sempurna walaupun serupa tapi tak sama.
4. Ketika sebuah perusahaan memiliki derajat yang cukup tinggi menyangkut orientasi kewirausahaan maka hal ini akan mendukung terciptanya kinerja pemasaran secara langsung yang juga tinggi untuk mendapatkan keuntungan kompetitif.
5. Masih sangat perlu dilakukan pendekatan dan pengawasan ekstra untuk para UKM yang secara geografis sangat sulit dijangkau oleh transportasi Umum dan jauh dari pusat kota, selain itu perlu pendekatan khusus secara SDM.

Saran

1. Sebagai aset lokal yang potensial, batik Jember, khususnya Sumberjambe ini belum dikenal secara luas. Oleh karena itu pemerintah daerah harus memiliki program khusus dalam mewujudkan kampoeng batik, dan harus mengarahkan kepada pelaku usaha Batik Kabupaten Jember untuk mempatenkan hasil karya dengan motif prodak unggulan Kabupaten Jember. 

2. Jember memiliki event yang potensial yaitu adanya JFC yang diadakan satu tahun sekali ini merupakan peluang yang besar, baik bagi pemerintah daerah untuk membantu program promosi dan untuk pelaku usaha Batik untuk membuka pasar baru,
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